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ABSTRAK 

 
 

ILFITRA RAHMADANI, TAHUN 2021. Analisis Harga pokok 

Penjualan dalam penentuan Harga jual sari Roti pada Perusahaan 

PT.Nippon Indosari Corpindo,Tbk. Dibimbing oleh Pembimbing I 

Rusmida Jun Hutabarat,SE,M.Si dan Pembimbing II Martha Rianty 

N,S.E.,M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penetapan harga pokok 

penjualan dalam penentuan harga jual pada PT.Nippon Indosari Corpindo. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

analisis deskriptif. Metode ini merupakan suatu metode yang bertujuan 

menguraikan, membandingkan, memberikan gambaran perusahaan, dan 

menerangkan suatu data kemudian dianalisa sehingga dapat membuat 

kesimpulan sesuai dengan dan data yang telah ada. 

 

Penelitian ini juga menggunakan analisis kuantitatif, dan analisis 

kuantitatif yang digunakan analisis harga pokok penjualan adalah seluruh 

biaya dibagi  dengan total volume sari roti yang dihasilkan. Hasil 

penelitiannya adalah harga pokok penjualannya adalah hasil dari harga 

pokok produksi dan jika perusahaan melakukan banyak produksi maka 

penjualannya pun bertambah dan akan mengalami keuntungan 

 

 

Kata kunci : Penentuan Harga Jual, Harga Pokok Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

ABSTRACT 

 
 
ILFITRA RAHMADANI, 2021. Analysis of Cost of Goods sold in 

determining the selling price of Roti sari at the company PT.Nippon Indosari 

Corpindo,Tbk.. Supervised by Advisor I Rusmida Jun Hutabarat,SE,M.Si and 

Advisor II Martha Rianty N,S.E.,M.Si. 

 

This study aims to determine the determination of cost of goods sold in 

determining the selling price of PT. Nippon Indosari Corpindo. Data analysis 

method used in this research is descriptive analysis method. This method is a 

method that aims to describe, compare, provide a description of the company, 

and explain a data then analyzed so that it can draw conclusions according 

to and existing data. 

 

This study also uses quantitative analysis, and the quantitative analysis 

used in the analysis of cost of goods sold is all costs divided by the total volume 

of bread produced.The result of the research is that the cost of goods sold is the 

result of the cost of goods sold and if the company does a lot of production, the 

sales will increase and will experience profits 

 

 

 

Keywords : Determination of selling prices, Cost Of Goods Sold 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar  Belakang 

 

                Setiap  perusahaan  mempunyai  tujuan  yang  ingin  dicapai,  baik  berupa 

laba yang maksimal, kelangsungan hidup, pertumbuhan perusahaan, maupun 

menciptakan kesejahteraan anggota masyarakat. Menurut Danang Sunyoto (2013 : 

84) bahwa “Perolehan laba bersih merupakan tolak ukur keberhasilan suatu 

perusahaan”. Untuk dapat memperoleh laba yang maksimal, maka perusahaan 

harus dapat mengoperasionalkan semua aktivitas perusahaan dengan maksimal 

juga. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus dioperasikan oleh 

seperangkat manajemen yang benar – benar ahli dalam menjalankan fungsi 

manajerial yang tepat dan sesuai dengan kondisi perusahaan. Selain itu diperlukan  

adanya koordinasi usaha diantara semua unit organisasi agar dapat mengambil 

tindakan yang selaras dalam mencapai tujuan. Salah satu hal yang terpenting dalam 

operasional perusahaan yaitu berupaya agar produk perusahaan dapat diterima oleh 

masyarakat sehingga perusahaan dapat terus going corncern. 

           Harga jual atau nilai produk serta kegunaan produk perusahaan merupakan  

hal-hal yang sangat berkaitan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Barang- 

barang dan jasa mempunyai harga atau nilai tukar karena barang diperlukan oleh 

pembeli, ada manfaatnya, langka dan oleh perusahaan tidak dapat disediakan 

dalam jumlah yang tidak terbatas. 

 



  

 

Masyarakat yang sudah menggunakan uang sebagai alat tukar menukar atau 

pengukur nilai, pertukar barang dinyatakan dalam satuan uang. Jumlah yang 

dipergunakan dalam pertukaran  tersebut  mencerminkan tingkat harga dari suatu 

barang. Dalam praktek, terjadinya harga ditentukan oleh penjual atau perusahaan 

dan pembeli. Makin besar daya beli konsumen, semakin besar pula kemungkinan 

bagi perusahaan untuk menetapkan tingkat harga lebih tinggi. Dengan demikian 

perusahaan mempunyai harapan untuk mendapatkan keuntungan maksimum sesuai 

dengan kondisi yang ada, melalui penetapan harga jual. 

       Menurut Rudianto (2013: 102) bahwa “Harga jual merupakan salah satu faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap perusahaan, salah satunya yaitu tingkat 

pendapatan yang diperoleh perusahaan, yang selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap perkembangan operasional perusahaan”.  

 

        Dalam penetapan harga jual perlu dipertimbangkan yang mendalam dan teliti 

guna memperoleh harga jual yang benar-benar sesuai dengan keinginan dan tujuan 

perusahaan. Keputusan harga jual merupakan keputusan yang sulit, karena faktor-

faktor yang mempengaruhi, baik faktor intern maupun ekstern. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi harga jual menurut Rudianto (2013:87) adalah “ 

keadaan perekonomian, penawaran dan permintaan, elatisitas permintaan, 

persaingan, biaya, tujuan manager dan pengawasan pemerintah”. Penentuan  harga 

jual suatu produk atau jasa merupakan salah satu keputusan  penting  manajemen  

karena harga yang ditetapkan harus dapat menutup semua biaya dan mendapatkan 

laba yang diharapkan oleh perusahaan. Penjualan merupakan kegiatan untuk 

menyampaikan dan menyerahkan produk dan jasa dari pihak penjualan kepada 

pembeli, dan dalam menyampaikan produk dan jasa tersebut maka penjual akan 

mendapat pembayaran berupa uang dari pihak pembeli.



  

 

 

Dan memilih harga yang paling sesuai untuk produk atau jasa yang dihasilkan 

merupakan keputusan dari manajer yang cukup sulit, karena penetapan harga ini  

berpengaruh terhadap perkembangan suatu usaha tersebut. Harga jual produk, 

selain mempengaruhi volume penjualan atau jumlah pembeli produk atau jasa 

terebut, juga akan mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan.  

        Penelitian ini dilakukan pada PT. Nippon Indosari Corpindo,Tbk merupakan 

salah satu perusahaan roti dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. 

perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang pendistribusian produk makanan 

dalam kemasan yang dalam operasionalnya diberi wewenang dalam penentuan 

harga jual produk dari perusahaan atau pabrik yang memproduksinya . Dalam 

penentuan harga jual produk, perusahaan Principle memberikan penentuan harga 

berdasarkan surat perjanjian kontrak yang telah disepakati, dimana perusahaan 

menentukan harga jual produk sebesar harga beli produk yang telah disepakati 

ditambah 10 % sebagai laba dan ditambah biaya-biaya penjualan lainnya.  

Perusahaan  ini mampu menjaga kualitas dari produk yang mereka jual. Tantangan 

yang dihadapi perusahaan ini tidaklah mudah karena masa kadaluarsa dari roti yang 

mereka produksi sangat singkat sehingga perusahaan harus segera menjual 

produknya setelah selesai diproduksi. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan 

waktu simpan dan waktu penarikan produk yang dilakukan agar pada tanggal 

kadaluarsanya produk tersebut tidak sampai ketangan konsumen. 

 

 

 



  

 

PT.Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu perusahaan roti 

dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada 

tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT. 

Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat 

dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga perseroan mulai 

meningkatkan kapasitas produk dengan menambahkan dua lini produksi, yakni roti 

tawar dan roti manis sejak tahun 2001. Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan telah 

melakukan Penawaran Umum Perdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Bisnis roti yang dijalani perusahaan ini semakin berkembang, 

dengan ini perusahaan semakin giat melakukan pembangunan pabrik baru di 

beberapa tempat, seperti pembangunan tiga pabrik sekaligus di Semarang (Jawa 

Tengah), Medan (Sumatera Utara), dan Cikarang (Jawa Barat) pada tahun 2011 

serta pembangunan dua pabrik di Palembang (Sumatera Selatan) dan Makassar 

(Sulawesi Selatan). 

Tak hanya itu PT. Nippon Indosari Corporndo Tbk. juga telah berhasil 

memperoleh beberapa penghargaan, di antaranya Top Brands sejak tahun 2009 

hingga 2011, Top Brand for Kids sejak tahun 2009 hingga 2012 Marketing Awards 

2010, Indonesia Original Brands 2010, Investor Award 2012, penghargaan dari 

Forbes Asia dan beberapa penghargaan lainnya. Perusahaan ini senantiasa 

menerapkan dan melaksanakan sistem pengelolaan lingkungan serta melakukan 

pemantauan lingkungan secara berkala untuk mengantisipasi munculnya 

pencemaran lingkungan  . 

 



  

 

 

Salah satu produk yang didistribusikan oleh PT.Nippon Indossari Corpindo,Tbk  

ialah  Roti Tawar dan Roti Manis yang dalam pendistribusiannya dilakukan 

perusahaan dengan menetapkan harga jual setepat mungkin. Namun fenomena 

menunjukkan bahwa harga jual produk tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan 

harga jual yang seharusnya. Dimana diketahui bahwa faktor-faktor yang 

menentukan harga jual produk di perusahaan diantaranya yaitu harga beli produk, 

biaya-biaya penjualan, jumlah laba yang diharapkan dan faktor lainnya. 

      Berikut data penelitian berkaitan dengan harga jual produk roti rawar dan roti 

manis pada PT. Nippon Indosari Corpindo,Tbk. 

Tabel 1.1 

 Data Harga Jual Produk Roti Tawar dan Roti Manis tahun 2018 - 2020. 

 

 

Tahun 

   Roti Tawar Roti Manis 

Harga Beli Harga Jual Harga Beli Harga Jual 

2018 Rp. 246.000 Rp. 392.700 Rp. 158.700 Rp. 253.127 

2019 Rp. 265.500 Rp. 423.473 Rp. 182.700 Rp. 290.290 

2020 Rp. 294.500 Rp. 550.440 Rp. 224.000 Rp. 653.400 

Sumber : PT. Nippon Indosari Corpindo,Tbk 2021. 

Diketahui harga beli produk Roti Tawar pada tahun 2018 sebesar Rp. 

246.000/karton, sedangkan harga jual kembali produk di pasar sebesar Rp. 392.700 

sehingga ada selisih Rp. 146.700. Dimana selisih tersebut terlalu besar bila hanya 

untuk biaya penjualan dan laba yang diinginkan sangat lah besar. 

 

 



  

 

Sementara itu harga jual kembali produk yang ditentukan perusahaan yaitu 

sebesar 10 % + harga beli produk menjadi sebesar Rp. 270.600 per karton. Begitu 

juga harga beli produk Roti Manis pada tahun 2019 sebesar Rp. 265.500/karton, 

sedangkan harga jual kembali produk di pasar sebesar Rp. 423.473 sehingga ada 

selisih Rp. 157.973. Di mana selisih tersebut terlalu besar bila hanya untuk biaya 

penjualan dan laba yang diinginkan sangat lah besar. Sementara itu harga jual 

kembali produk yang ditentukan perusahaan yaitu sebesar 10 % + harga beli 

produk menjadi sebesar Rp. 292.050 per karton. Begitu juga harga beli Roti Tawar 

pada tahun 2020 sebesar Rp. 294.500/karton, sedangkan harga jual kembali 

produk di pasar sebesar Rp. 550.440 sehingga ada selisih Rp. 255.940. Dimana 

selisih tersebut terlalu besar bila hanya untuk biaya penjualan dan laba yang 

diinginkan sangat lah besar. Sementara itu harga jual kembali produk yang 

ditentukan perusahaan yaitu sebesar 10 % + harga beli produk sehingga menjadi 

sebesar Rp. 323.950 per karton. Dan harga jual yang dikenakan disesuaikan 

dengan harga jual produk sejenis lainnya yang ada di pasar sehingga bisa diterima 

masyarakat dan pada akhirnya akan memberikan dukungan dalam upaya 

peningkatan perolehan laba bersih perusahaan. Harga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk 

sehingga sangat menentukan keberhasilan pemasaran suatu produk. Perusahaan 

ini melakukan strategi yang tepat dengan membangun pabrik yang dekat dengan 

pasar untuk menghemat biaya distribusi dan memangkas waktu pengiriman dari 

pabrik ke  konsumen. 

 



  

 

 

Realisasi  penjualan  produk Sari Roti terus mengalami kenaikan tiap tahunnya  

namu persentase kenaikan realisasi penjualan tidak sebanding dengan presentase 

target penjualan tahunan sehingga realisasi penjualan tidak mampu mencapai target 

yang sudah ditentukan. Ketidakmampuan produk Sari Roti dalam mencapai target 

penjualan menunjukkan adanya masalah pada produk Sari Roti. Hal ini disebabkan 

oleh rendahnya keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. 

 Dengan tetap dijaganya  komitmen Sari Roti dalam  proses produksi mulai dari 

tahap pemilihan bahan yang berkualitas, tahap pemprosesan hingga pendistribusian 

yang dilakukan secara  profesional  dengan  bantuan tenaga  ahli dibidangnya  

membuat  Sari  Roti  selalu  mendapatkan  laba  besar.  Untuk menghitung  laba  

harga jual dan harga pokok penjualan kedua hal ini harus berkaitan tetapi tidak sama 

atau merupakan subtitusi satu sama lain, dan harus benar-benar memasukkan segala 

variabel biaya yang berkaitan dengan pengadaan barang. Sementara variabel 

terpenting dalam harga jual adalah harga total dan termasuk jumlah total dan 

termasuk jumlah total dari semua barang yang ada.Penetapan harga mark up 

merupakan cara menetapkan harga jual dengan menentukan normal mark up atau 

kelebihan harga jual dari harga beli. Cara ini sangat mudah serta umum digunakan 

oleh pedagang kecil yang tidak terlalu memusingkan aspek akuntansi, tetapi 

berbanding terbalik kepada perusahaan besar termasuk PT. Nippon Indosari ,Tbk 

yang selalau menggunakan metode apapun untuk mendapatkan laba atau 

keuntungan. 

 



  

 

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Mulyadi (2011, 97) yang menyebutkan 

bahwa “Mark-up ini merupakan kelebihan harga jual di atas harga belinya. 

Keuntungan bisa diperoleh dari sebagian mark-up tersebut. Besarnya mark-up 

dapat ditentukan sebesar 10 % atau sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

perusahaan. Semakin besar jumlah mark-up, maka semakin besar juga harga jual 

produk.”. Selain itu, perusahaan juga harus mengeluarkan sejumlah biaya 

eksploitasi yang juga diambilkan dari sebagian mark-up. Dengan tingginya mark 

up harga jual produk yang ditetapkan perusahaan menyebabkan harga jual di pasar 

terlalu tinggi sehingga berdampak penjualan produk tidak sesuai dengan harapan 

perusahaan yang pada akhirnya perolehan laba juga belum sesuai dengan harapan 

perusahaan. 

      Hal ini juga menunjukkan bahwa perhitungan harga jual yang diterapkan 

perusahaan ternyata tidak sesuai dengan perhitungan harga jual yang seharusnya, 

sehingga target penjualan produk masih belum tercapai, yang akhirnya memacu 

perusahaan berusaha untuk meningkatkan pencapaian laba. Selain itu dengan harga 

jual produk tinggi yang diterapkan perusahaan seharusnya menunjukkan perolehan 

laba yang tinggi juga. Namun ternyata harga jual yang tinggi tidak mendukung 

perolehan laba yang tinggi. Berikut akan disajikan data perolehan laba bersih PT. 

Nippon Indosari Corpindo,Tbk dari tahun 2018 sampai tahun 2020. 

 

 

 

 



  

 

Tabel 1.2 

                    Data Perolehan Laba Bersih tahun 2018 dan 2020. 

 

     Tahun                  Laba Bersih 

 

2018                    Rp.162.984.560 

 

2019                    Rp.227.873.331 

 

2020                    Rp.157.485.523 

 

           Sumber : PT. Nippon Indosari Corpindo,Tbk 2021. 

 

        Data di atas dapat diketahui perolehan laba bersih secara keseluruhan 

cenderung mengalami penurunan. Sehingga dapat dikatakan penentuan mark up 

yang tinggi ternyata memberikan perolehan laba yang menurun bagi perusahaan. 

Perolehan laba yang pada umumnya dipergunakan kembali oleh pemilik untuk 

pengembangan perusahaan dalam memperluas pasar sasaran. Penetapan harga jual 

suatu produk tidak didasarkan pada perkiraan saja akan tetapi dengan 

menggunakan perhitungan yang akurat dan teliti. Harga jual harus dapat menutupi 

semua biaya yang dikeluarkan dan harus dapat menghasilkan laba yang 

diinginkan. 

     Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa 2018-2020 setiap tahunnya 

harga jual Sari Roti mengalami peningkatan 10% yang telah di tetapkan oleh 

perusahaan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada PT.Nippon 

Indosari Corpindo,Tbk, khususnya dalam menentukan harga jual produk yang 

tepat sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Analisis 

Harga Pokok Penjualan Dalam Penentuan Harga Jual Sari Roti pada 

PT.Nippon Indosari Corpindo”. 



  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah  

dalam penulisan ini adalah : 

Bagaimana perhitungan harga pokok penjualan dalam penentuan harga jual pada 

PT. Nippon Indosari Corpindo,Tbk ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan 

harga pokok penjualan dalam penentuan harga jual Sari Roti Pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo,Tbk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik bagi para pembaca   

 maupun penulis khususnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Teoritis  

-  Membuktikan kesesuaian antara teori-teori yang ada dengan praktik yang    

    sesungguhnya terjadi. 

-   Memperkaya literature mengenai konsep dan teori harga pokop penjualan   

    dalam penentuan harga jual. 

b. Praktis  

- Dapat dijadikan sebagai bahan masukkan tentang penting menambahkan  

     Laporan harga pokok penjualan dalam penentuan harga sari roti pada   

     PT.Nippon Indosari Corpindo,Tbk. 

- Penelitian juga diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dasar bagi peneliti 

     selanjutnya, 
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